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KAJIAN PUSTAKA,  KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Model Pembelajaran Cooperative Learning
Pengertian cooperative learning (pembelajaran kooperatif) sama dengan kerja kelompok, oleh sebab itu banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatif, karena mereka menganggap telah terbiasa menggunakannya. Walaupun pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, tetapi tidak setiap kerja kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif. Pada bagian ini akan dibahas model pembelajaran kooperatif.

a. Pengertian Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif)

Coopetative learning (pembelajaran kooperatif) berasal dari kata cooperative (kooperatif) yang artinya bersifat kerja sama. Isjoni (2016: 15) mengemukakan “cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim”.

Slavin (Isjoni, 2016) mendefinisikan cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimak bahwa secara stuktur, pembelajaran kooperatif mempersyaratkan empat aspek diantaranya: (1) Ada kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang; (2) Adanya tugas bersama yang harus diselesaikan; (3) Adanya kerajasama antara anggota kelompok; (4) Adanya pembagian tugas dalam kelompok. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif pada hakekatnya adalah suatu model pembelajaran kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang yang menekankan kerjasama serta tanggungjawab individual setiap anggota kelompok dalam mengerjakan tugas bersama, sehingga seluruh anggota kelompok dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Menurut Isjoni (2016) pembelajaran kooperatif memiliki empat karakteristik. Adapun deskripsi singkat dari karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

1) Positive Interdependence
Positive Interdependence, yaitu hubungan timbal balik yang didasari adanya kepentingan yang sama atau perasaan diantara anggota kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lain pula atau sebaliknya. Untuk mencuptakan suasana tersebut, guru perlu merancang struktur dan tugas-tugas kelompok yang memungkinkan setiap siswa untuk belajar, mengevaluasi dirinya dan teman kelompoknya dalam penguasaan dan kemampuan memahami pelajaran. Kondisi seperti ini memungkinkan setiap siswa merasa adanya ketergantungan secara positif pada anggota kelompok lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya, yang mendorong setiap anggota kelompok untuk bekerja sama.

2) Interaction Face to Face
Interaction Face to Face, yaitu interaksi yang langsung terjadi antarsiswa tanpa adanya perantara. Tidak adanya penonjolan kekuatan individu, yang ada hanya pola interaksi dan perubahan yang bersifat verbal diantara siswa yang ditingkatkan oleh adanya saling hubungan timbal balik yang bersifat positif sehingga dapat mempengaruhi hasil pendidikan dan pembelajaran.

3) Adanya Tanggung Jawab Pribadi

Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota kelompok sehingga siswa termotivasi untuk membantu temannya, karena tujuan dalam pembelajaran kooperatif adalah menjadikan setiap anggota kelompoknya menjadi lebih kuat pribadinya.  

4) Meningkatkan Keterampilan Bekerja Sama Dalam Memecahkan Masalah

Tujuan tepenting yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran kooperatif adalah siswa belajar keterampilan bekerjasama dan berhubungan ini adalah keterampilan yang penting dan sangat diperlukan di masyarakat. Para siswa mengetahui tingkat keberhasilan dan efektifitas kerjasama yang telah dilakukan.
2. Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation (GI) (Investigasi Kelompok)

a. Pengertian Group Investigation (GI) (Investigasi Kelompok)

Pembelajaran kooperatif  memiliki berbagai variasi model pembelajaran, salah satunya adalah group investigation. Uno (2016: 10) mendifinisikan bahwa “Group Investigation (Investigasi Kelompok) adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar”. Model ini juga akan mampu menunbuhkan kehangatan hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat terhadap orang lain. 

Model pembelajaran group investigation mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan lebih bermakna. Artinya siswa dituntut selalu berfikir tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri cara penyelesaiannya. Dengan demikian mereka akan lebih terlatih untuk selalu menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga pengetahuan dan pengalaman belajar mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang cukup lama.

b. Tujuan Pembelajaran Group Investigation (Investigasi Kelompok)

Metode GI menurut Uno (2016) paling sedikit memiliki tiga tujuan yang saling terkait diantaranya:

1) GI membantu siswa untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai implikasi yang positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan dan membantu mencapai tujuan.

2) Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan melalui investigasi.

3) GI melatih siswa untuk bekerja secara kooperatif dalam memecahkan suatu masalah. Dengan adanya kegiatan tersebut, siswa dibekali keterampilan hidup yang berharga dalam kehidupan. Jadi, guru menerapkan model pembelajaran GI dapat mencapai tiga hal yaitu belajar dengan penemuan, belajar isi, dan belajar untuk bekerja secara kooperatif. 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Group Investigation (GI)
Aqib (2013: 26) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran GI sebagai berikut :

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen.

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok.

3) Guru memanggil ketua-ketua untuk satu materi tugas sehingga satu kelompok mendapat tugas satu materi/tugas yang berbeda dari kelompok lain.

4) Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif berisi penemuan.

5) Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan hasil pembahasan kelompok.

6) Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan.

7) Evaluasi.

8) Penutup.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti mengambil langkah-langkah Group Investigation (GI) menurut pendapat pertama..

d. Kelebihan dan Kekurangan Group Investigation (GI)

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation sebagaimana dikemukakan oleh Shoimin (2013: 81-82)

1) Secara Pribadi

a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas

b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif

c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat

d) Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah

2) Secara Sosial / Kelompok

a) Meningkatkan belajar bekerja sama

b) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru

c) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis

d) Belajar menghargai pendapat orang lain

e) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan

Kekurangan dari model group investigation  yang dikemukakan oleh Shoimin (2013: 82) yaitu “a) sedikitnya materi yang disampaikan dan b) sulitnya memberikan nilai secara personal”. Pendapat lain yang dikemukakan Huda (2016) yaitu setiap kelompok ditugaskan untuk mempelajari atau mengerjakan bagian materi yang berbeda antara kelompok yang lain, sehingga seringkali siswa hanya fokus pada materi yang menjadi tanggung jawabnya, sementara bagian materi kelompok lain tidak dihiraukan. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa setiap kelompok hanya memahami dan mengkaji materi yang didapatkan dan tidak memahami materi yang didapat oleh kelompok yang lain.

3. Belajar dan Hasil belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan istilah kunci dalam usaha pendidikan, sehingga tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa tanpa belajar sesungguhnya tidak ada pendidikan. Belajar didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang berbeda, namun pada hakikatnya, prinsip dan tujuannya sama. Beberapa pendapat tentang belajar menurut para ahli diantaranya adalah sebagai berikut:

Slameto (2015: 2) mengatakan bahwa: 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya menurut Haling (Reny, 2016). The Guidance of Learning Activities Aunurrahman (Reny, 2016) menyatakan bahwa:
Belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahawa belajar adalah suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan prilaku dan mental secara keseluruhan sebagai hasil pengelaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan
Adapun ciri-ciri belajar yang dikemukakan oleh Haling (Reny, 2016) yaitu:

1) Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar bukan perubahan tingkah laku karena proses kematangan,

2) Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar bukan perubahan tingkah laku karena perubahan fisik,

3) Hasil belajar bersifat relatif menetap.
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa ciri-ciri belajar ialah adanya perubahan tingkah laku hasil belajar yang terjadi pada diri individu.
b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan indikator kualitas dan pengetahuan yang dikuasai oleh siswa. Tinggi rendahnya hasil belajar dapat menjadi indikator untuk mengukur sedikit banyaknya pengetahuan yang dikuasai siswa dalam bidang studi atau kegiatan kurikulum tertentu. Dimyati dan Mudjono (Reny, 2016: 14) menyatakan “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar”.
Sudjana (Armi dkk, 2014: 7) mengungkapkan “hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yakni berupa tes yang disusun secara terencana, baik tertulis, lisan maupun perbuatan”. Sedangkan Nasution (Armi dkk, 2014: 7) berpendapat bahwa “hakikat hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam pribadi individu yang belajar”.

Hasil belajar tampak dari adanya perubahan tingkah laku pada diri  siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan yang sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya. 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu, dari mata pelajaran yang berupa data kualitatif maupun kuantitatif. Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai materi atau belum.

Peningkatan hasil belajar ditentukan oleh tingkat kemauan siswa untuk belajar secara bermakna dan terus-menerus.  Minat dan kemauan belajar siswa yang kurang, memberi hasil yang kurang pula. Jika kemauan belajar IPA tinggi diharapkan hasil belajar siswa di sekolah juga tinggi. Jelas terlihat bahwa hasil belajar tidak lain adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki sebagai hasil pembelajaran yang diamati melalui penampilan siswa dimana untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai diadakan penilaian.

Disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang terlihat dari adanya perubahan dari segi pengetahuan dan perubahan dari segi tingkah laku. Hasil belajar yang berkualitas dapat diketahui apabila dalam diri individu terjadi suatu perubahan perilaku ke arah yang lebih baik atau sesuai dengan tujuan pembelajaran.
c. Faktor-Faktor yang Mempegaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar dan suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Sebagai suatu aktivitas, belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Slameto (2015:54) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu “faktor intern dan ekstern”. Secara rinci, uraian mengenai faktor intern dan faktor ekstern sebagai berikut:

1) Faktor Intern; yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor kelelahan.

2) Faktor Ekstern; yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor intern dari dalam diri siswa dan faktor ekstren dari luar diri siswa.
4. Pembelajaran IPA di SD

a. Pengertian IPA

Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah penddiikan sains, disingkat menjadi (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematis yang didasarkan pada penyelidikan dan interpretasi terhadap peristiwa-peristiwa atau gejala alam. Trianto (2010: 136) menjelaskan bahwa 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris “science”. Kata “science” sendiri berasal dari kata dalam bahasa Latin “scientia” yang berarti saya tahu. “Science” terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). 
Menurut H.W Fowler (Trianto, 2010: 136) “IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi”. Sulistyorini (Reny, 2016:17) mengemukakan bahwa:
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan sistematis dan IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Adapun Wahyana (Trianto, 2010: 136) mendefinisikan bahwa: 

IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah  ilmu pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan mempelajari  gejala-gejala alam yang didasarkan pada pengamatan.
b. Hakikat pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat diartikan sebagai pembelajaran mengenai konsep kealaman dan pendidikan yang menyentuh aspek alam beserta kejadian-kejadian yang ada di dalam lingkungan sekitar. Pembelajaran IPA yang diajarkan di sekolah dasar merupakan suatu konsep utuh yang belum terpisah atau terbagi menjadi beberapa bagian mata pelajaran, seperti yang terjadi  pada tingkat sekolah menengah. Hal ini dikarenakan, pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran IPA merupakan bagian awal dari sekian banyak konsep pengetahuan alam yang sangat beragam yang selalu membutuhkan kajian yang lebih mendalam.

Aspek pokok dalam pembelajaran IPA adalah anak dapat menyadari keterbatasan pengetahuan, memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru, dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka, dan sangat ditunjang perkembangan dan meningkatkan rasa ingin tahu anak cara mengkaji informasi, mengambil keputusan dan mencari bentuk aplikasi yang paling diterapkan dalam diri masyarakat.
c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri.

Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (Susanto, 2013), dimaksudkan untuk:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa imgin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestraikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal penge9tahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

 Tujuan pembelajaran IPA ialah siswa memahami konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya serta siswa dapat mengaplikasikan langsung akan pengetahuan yang mereka miliki dari sekolah dengan kehidupan atau lingkungan yang berada disekitarnya. Jadi, pembelajaran IPA sangat bermakna dan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Kerangka Pikir

Pembelajaran IPA kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dipengaruhi oleh dua aspek yaitu, aspek guru dan aspek siswa. Rendahnya hasil belajar siswa dari aspek guru ialah guru pada saat mengajar monoton sehingga siswa tidak konsentrasi dalam belajar dan sedikit melakukan praktikum, serta media yang ada di sekolah kurang dimanfaatkan. Sedangkan rendahnya hasil belajar dari aspek siswa ialah kurangnya kerja sama antar siswa, saat melakukan kegiatan kelompok ada beberapa siswa kurang berminat mengikuti pembelajaran karena tidak percaya diri dengan teman kelompoknya yang lebih pandai dan kurangnya partisipasi siswa dalam membuat suatu keputusan dalam kegiatan kelompok.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan memilih  model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation (GI). Dalam pembelajaran cooperative learning tipe Group Investigation (GI) dianggap dapat mengatasi permasalahan tersebut karena model pembelajaran GI memberi kebebasan siswa untuk berpikir secara analitis, kritis, kreatif, reflektif dan produktif.

Diterapkannya tipe Group Investigation (GI) diharapkan dapat menumbuhkan cara berpikir siswa, terjalinnya kerja sama, tumbuhnya rasa percaya diri dan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.

Gambaran  kerangka  pikir  yang  menunjukkan upaya  dalam peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran cooperatif learning tipe group investigation di kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar, digambarkan dalam   bentuk  skema  berikut:








C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian, kajian teori, dan kerangka berfikir tersebut, hipotesis tindakan sebagai berikut: Jika model pembelajaran cooperative learning tipe Group Investigation (GI) diterapkan dalam pembelajaran, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar akan meningkat.
Gambar 1. Skema Kerangka Pikir





Pembelajaran IPA kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar








Aspek Guru:


Guru pada saat mengajar monoton dan sedikit melakukan praktikum.


Media yang ada di sekolah kurang dimanfaatkan











Aspek Siswa:


Kurangnya kerja sama antar siswa.


Siswa tidak percaya diri dengan teman kelompoknya yang lebih pandai.


Kurangnya partisipasi siswa dalam membuat suatu keputusan dalam kelompok





Hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA rendah








Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe


Group Investigation (GI)


 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation


Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen;


Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok;


Guru memanggil ketua-ketua untuk satu materi tugas sehingga satu kelompok mendapat tugas satu materi/tugas yang berbeda dari kelompok lain;


Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif berisi penemuan;


Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan hasil pembahasan kelompok;


Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan;


Evaluasi;


Penutup.








Hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA meningkat
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